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Abstract

This research is performed in order to test the influence of the variable Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR) and BOPO toward Return on Asset (ROA). Sampling technique used
is purposive sampling with criteria as General Banking in Indonesia who provide financial report and
traded during period 2016 through 2020. The Data is based on annual report conventional bank
period 2016 to 2020. Obtained by amount sampel as much 65 company from 92 conventional
banking company in Indonesia 2016-2020 period. Analysis technique used is multiple linear
regression and hypothesis test use t-statistic to test coefficient of regression partial and also f-
statistic to test the truth of collectively influence in level of significance 5%. Others also done a classic
assumption test covering normality test, multicolinierity test, heteroscedastisity test and
autocorrelation test. During research period show as data research was normally distributed. Based
on multicolinierity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test variable digressing of classic
assumption has not founded, its indicate that the available data has fulfill the condition to use multi
linier regression model. From the result of analyse indicate that data NPL, LDR and BOPO in patrtial
significant toward ROA conventional bank period 2016-2019 at level of significant less than 5%.
Meanwhile data conventional bank period 2016-2020 NPL and BOPO in partial significant toward
ROA, but LDR not significant at level of significant less than 5%.

Keywords: Non Performing Loan (NPL); Capital Adequacy Ratio (CAR); Loan to Deposit Ratio
(LDR); BOPO; Return on Asset (ROA)

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi Indonesia periode 2016-2018 mengalami pertumbuhan yang cukup baik
dikisaran 5%. Perekonomian Indonesia di tahun 2019 juga berhasil tumbuh positif 5.0%, walaupun
lebih rendah dibanding tahun 2018 sebesar 5.1%. Tahun 2020 merupakan tahun yang berat bagi
perekonomian Indonesia, dikarenakan pandemi Covid-19. Penyebaran Covid-19 yang telah meluas
ke berbagai belahan dunia membawa dampak pada perekonomian Indonesia.

Terdapat 4 (empat) sektor yang paling tertekan akibat pandemi Covid-19, antara lain: sektor
rumah tangga akibat dari turunnya daya beli masyarakat, sektor usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM). Tekanan pada pertumbuhan ekonomi sepanjang 2020 menunjukan kondisi krisis yang
harus dapat dilewati dengan baik, walaupun wabah virus Covid-19 belum juga menunjukkan akan
selesai. Kondisi ketidakpastian yang berdampak secara global memberikan dampak yang serius
pada pertumbuhan ekonomi.
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Kinerja bank yang sehat dalam perekonomian masyarakat sangat diperlukan untuk kelancaran
fungsi bank sebagai penyalur dana dari pihak kreditur kepada pihak debitur. Untuk itu bank harus
dapat menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan yang diberikan kepadanya dengan
meningkatkan kinerja keuangannya, serta meningkatkan mutu dan kualitas perbankan. Kinerja
keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik
dalam aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Kepercayaan dan loyalitas pemilik
dana terhadap bank merupakan faktor yang sangat membantu dan mempermudah pihak
manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis yang baik. Sebaliknya para pemilik dana yang
kurang menaruh kepercayaan kepada bank yang bersangkutan maka loyalitasnya juga sangat tipis,
hal ini sangat tidak menguntungkan bagi bank yang bersangkutan karena para pemilik dana
sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan memindahkannya ke bank lain.

2. KAJIAN LITERATUR

Risiko adalah potensi yang dapat terjadi akibat suatu keputusan yang dapat berakibat
menimbulkan suatu kerugian dikemudian hari. Terdapat 8 (delapan) risiko yang dihadapi bank, yaitu
risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko
reputasi dan risiko stratejik. Untuk selanjutnya yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah
risiko kredit, risiko likuiditas dan efisiensi operasional. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan
adalah variabel dependen ROA dan variabel independen CAR, BOPO, dan LDR.

Non Performing Loan (NPL)

NPL merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam menjaga risiko kegagalan
pengembalian kredit oleh debitur. NPL ini sangat mempengaruhi kinerja bank terutama kualitas aset
dan semakin tinggi NPL maka akan menurunkan pendapatan bank (Kasmir, 2013:126). Rasio ini
menunjukkanrasio kredit bermasalah terhadap total kredit dimana semakin rendah NPL maka bank
tersebut akan semakinmengalami keuntungan, sebaliknya tingkat NPL tinggi bank tersebut akan
mengalami kerugian yangdiakibatkan tingkat kembalian kredit macet (Syamsuddin, 2013). Setiap
bank harus menjaga NPL di bawah 5%.

Non Performing Loan = Total Kredit Bermasalah x 100%
Total Kredit

Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan rasio yang mengukur likuiditas bank dalam memenuhi dana yang ditarik oleh
masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito, giro (Kasmir 2012:319). Sedangkan menurut (Hartri,
2018) LDR merupakan rasio yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Loan to Funding Ratio (LFR) sama dengan LDR hanya
pembandingnya ditambah dengan suratberharga yang diterbitkan (Riyadi, 2015:201), Rasio LDR yang
diperkenankan Bank Indonesia saat ini adalah 80% — 92%. LDR mencerminkan kemampuan bank
dalam menyalurkan dana pihak ketiga pada loan/kredit untuk menghasilkan pendapatan.

Loan to Deposit Ratio =_Total Kredit x 100%
Total Dana Pihak Ketiga

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Menurut (Putri et al, 2018) rasio BOPO digunakan untuk mengatur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional dan pendapatan operasional. Apabila semakin kecil rasio
BOPO maka akan semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank. Semakin kecil rasio
BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan.

Beban Operasional Pendapatan Operasional =_Biaya Beban Operasional x 100%
Pendapatan Operasional
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Return Of Asset (ROA)

ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasi
perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank tersebut dan semakin baikpula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Syamsuddin,
2013).

ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aset

Kerangka Pemikiran
Untuk mengetahui lebih jelas analisis pengaruh rasio NPL, LDR, dan BOPO terhadap kinerja
keuangan dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

— NPL

LDR

v

ROA

BOP

Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara atas masalah yang hendak
diteliti. Perumusan hipotesis dilakukan berdasarkan pada literatur yang telah ada. Hipotesis-
hipotesis yang dibentuk dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya, sehingga
diharapkan hipotesis tersebut cukup valid untuk diuji. Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah:

H1: Diduga NPL berpengaruh negatif terhadap ROA

H2: Diduga LDR berpengaruh positif terhadap ROA

H3: Diduga BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA

H4: Diduga CAR, BOPO, dan LDR berpengaruh simultan terhadap ROA

3. METODE PENELITIAN

Tabel 1. Variabel Penelitian

INDIKATOR DEFINISI RUMUS

Perbandingan total kredit bermasalah dengan Non Performing Loan =

NPL(X1) . o Total Kredit Bermasalah x 100%
total kredit yang diberikan. Total Kredit
. : Loan to Deposit Ratio =
LDR(X2) Perbandingan antara total kredit dengan total Total Kredit %100%

Dana Pihak Ketiga (DPK) Total Dana Pihak Ketiga
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Beban Operasional Pendapatan
Perbandingan total Biaya Beban Operasional = Operasional =

BOPO(X3) dengan Pendapatan Operasional Biaya Beban Operasional x100%
Pendapatan Operasional
Perbandingan antara laba sebelum pajak dengan Return On Assets':
ROAC(Y) Laba Sebelum Pajak x 100%

total aset Total Aset

Populasi, Sampel, dan Teknik sampling

Populasi adalah objek/subjek yang mempunyai kualitas karateristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari untuk ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi dalam
penelitian ini populasi yang digunakan adalah bank umum nasional yang terdaftar di Otorita Jasa
Keuangan (OJK) pada periode 2016-2020.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa
mewakili dari keseluruhan populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yakni metode yang berdasarkan pada pertimbangan dan kriteria-kriteria tertentu kriteria
tersebut adalah bank konvensional yang masih terdaftar di OJK pada periode 2016-2020. Dalam
penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 65 bank konvensional periode 202016-2020 yang terdaftar
di OJK.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang berupa laporan keuangan setiap
bankkonvensional yaitu NPL, LDR, BOPO dan ROA yang diperoleh dari publikasi yang diterbitkan
oleh masing-masing bank melalui website bank dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. Studi
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi- informasi berdasarkan sumber data yang berwujud data sekunder atau data yang
sebelumnya telah tersedia. Data tersebut diperoleh dari annual report yang dipublikasikan bank yang
terdaftar di OJK melalui websitemasing-masing bank.

Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Asumsi Klasik
Asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian model struktur
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. untuk menguji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar pengambilan
keputusan adalah jika probabilitas signifikasinya diataskepercayaan 5%.

2) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Uji ini
dibutuhkan jika ada lebih dari satu variabel independen. Untuk menditeksi adanya
Multikolinieritas dapat dilihat dari:
a) Nilai R2 yang dihasilkan dalam regresi tinggi, tetapi secara invidual variabel
independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan;
b) Jika korelasi yang cukup tinggi (umunya diatas 0.90) antar variabel independen
berindikasi adanyamultikolonieritas;
¢) Nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukkantidak adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0.10 dan
nilai VIF <10.

3) Uji Heteroskesdastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
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ketidaksamaan variandari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,
2018:137). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat ada atau
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot dan uji Park, dengan dasar:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebarkemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y , makatidak terjadi heteroskedastisitas.

c) Uji Park mengemukakan metode bahwa variance (S2) merupakan fungsi dari
variabel-variabel independen. Apabila koefisien parameter beta dari persamaan
regresi tersebut signifikan secara statistik, halini menunjukkan bahwa dalam data
model empiris yang diestimasi terdapat heteroskedastisitas dan sebaliknya jika
parameter beta tidak signifikan secara statistik, maka asumsi homoskedastisitas pada
data model tersebut tidak dapat ditolak.

4) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi ada
korelasi pada kesalahan periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (Ghozali, 2018:112).
Uji Autokorelasi dapat dilakukanmelalui Run Test. Uji ini merupakan bagian dari statistik non-
parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi
yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji
Run Test (Ghozali, 2018:121).

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi berganda adalah teknik analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara
variabelterikat dengan beberapa variabel bebas. Persamaan dari model regresi berganda tersebut,
sebagai berikut:

Persamaan pertama pada Periode 2016-2019
Y1=a+p1X1+B2X2 + B3X3 + f4X4 + e (0)
Persamaan kedua pada Periode 2016-2020
Y1=a+B1X1+pB2X2 + B3X3 + f4X4 + e (1

Keterangan:

Y1 = Return On Assets (ROA)

a = konstanta

X1 = Non Performing Loan Gross (NPL Gross)
X2 = Loan to Deposit Ratio (LDR)

X3 = Operational Efficiency (BOPO)

B1-B4 = Koefisien Regresi

e = standard error

C.

Uji Hipotesis
1) Ujit

Digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh masing-masing variabel independen
berupa CAR, BOPO, dan LDR terhadap variabel dependen ROA secara individual. Sehingga
dapat diketahui apakahdugaan yang sudah ada dapat diterima atau ditolak.

2) UjiF

Digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh antara tiga variabel independen CAR,
BOPO, dan LDR terhadap variabel dependen ROA secara bersama-sama, sehingga dapat
diketahui apakah dugaan yang ada dapat ditolak atau diterima.

3) Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemempuan model dalam menerangkan
variasi variabeldependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu (0 < R2
< 1). Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen, dan
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apabila nilai R2 semakin kecil mendekati nol, berarti variabel- variabel independen hampir
tidak memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Isi teks (First line: 0,5 cm, Justified, Left, Arial 11pt, space single) Penelitian ini meneliti pengaruh
rasio NPL, LDR dan BOPO terhadap kinerja keuangan bank konvensional yang terdaftar di OJK
pada periode 2016-2020. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank konvensional
yang terdaftar di OJK pada periode 2016-2020 yang telah dipublikasikan di website masing-masing
bank. Berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan diperoleh 65 perusahaan dari92 perusahaan,
jumlah data menjadi 325 data.

a. Analisis Regresi Linier Berganda 2016-2019
Tabel 2. Regresi Linier Berganda 2016-2019

Coefficients?

ModeljUnstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error|Beta
(Constant) 9.817 118 83.054 .000
NPL -.025 .009 -.035 -2.809 .005
LDR -.001] .001] -.024  -2.136 .034
BOPO -.095 .001 -970 -79.111 .000]

a. Dependent Variable: ROA
ROA =9.817 - 0.025 NPL - 0.001 LDR - 0.095 BOPO +e
b. Analisis Regresi Linier Berganda 2016-2020

Tabel 3. Regresi Linier Berganda 2016-2020

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B[ Std. ErrorBeta
|(Constant) 9.594 .096 99.930 .000]
NPL -.024 .008 -.028 -2.900 .004
LDR .000 .001 -.007 -.755 451
[BOPO -.094 .001 - 975 -99.755 .000]

a. Dependent Variable: ROA
ROA =9.594 - 0.024 NPL + 0.000 LDR - 0.094 BOPO

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test (tabel 4.), pada Bank
Konvensional didapatkan nilai Asymps. Sig (2-tailed) tahun 2016-2019 sebesar 0.116 dan tahun
2016-2020sebesar 0.128, dimana kedua nilai tersebut lebih besar dari a = 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2016-2019

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2016-2019

Unstandardize

dResidual
N 260
Normal Parameters2® Mean OE-7
Std. Deviation .26320697
Absolute 074
Most Extreme Positive 074

Differences Negative

-.040
Kolmogorov-Smirnov 1.194
Z Asymp. Sig. (2- 116

tailed)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2016-2020

Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2016-2020

Unstandardize
dResidual
N 325]
Normal Parameters®® Mean OE-7
Std. Deviation .26312337
Absolute .065
Most Extreme Positive 065
Differences Negative '
¢ -.035
Kolmogorov-Smirnov 1.173
Z Asymp. Sig. (2- 128

tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

2) Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel independen.
Syarat uji multikolinearitas adalah nilai tolerance pada semua variabel bebas harus > 0.10 dan nilai

VIF < 10.
Tabel 6. Coefficients 2016-2019
[Model Unstandardized Standardized t Sig. [Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF

|(Constant) 9.817 .118 83.054 .000

NPL -.025 .009 -.035 -2.809 .005 .804 1.244
1

LDR -.001 .001 -.024 -2.136 .034 .985 1.015
[BOPO -.095 .001 -970 -79.111 .000 .813 1.230
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a. Dependent Variable: ROA

Tabel 7. Coefficients 2016-2020

Unstqn_dardized Stanc!a_r dized Collinearity Statistics
[Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF

I(Constant) 9.594 .096 99.930 .000

NPL -.024 .008 -.028 -2.900 .004 .800 1.250]
1

LDR .000 .001 -.007 -.755 451 .995 1.005
IBOPO -.094 .001 -.975] -99.755 .000 .802 1.246

a. Dependent Variable: ROA

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji klasik pada uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat pola gambar
Scatterplot dan uji Park.

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. 2016-2019
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
o
1

-2

I I 1 I

T
-0 i -6 -4 12

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. 2016-2020

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan analisis Run Test

Tabel 8. Runs Test 2016-2019

Unstandardize

dResidual
Test Value? -.04469
Cases < Test Value 130
Cases >= Test 130
Value
Total Cases 260]
INumber of Runs 114
Z .851
IAsymp. Sig. (2- .395
ltailed)

a. Median
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Tabel 9. Runs Test 2016-2020

Unstandardize

dResidual
Test Value? -.03248]
ICases < Test 162
Value
ICases >= Test 163
Value
Total Cases 325
INumber of Runs 143
Z -1.149
Asymp. Sig. (2- .250
failed)

a. Median

d. Uji Hipotesis

1) Ujit

Tabel 10. Coefficients?

ModeljUnstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. ErrorBeta
(Constant) 9.817| 118 83.054 .000
NPL -.025 .009 -.035 -2.809 .005
LDR -.001 .001 -.024 -2.136 .034
BOPO -.095 .001 -.970[ -79.111 .000]

a. Dependent Variable: ROA

a) Nilai Signifikasi thitung untuk variabel NPL adalah sebesar 0.05 < 0.05, sehingga
variabel NPL secaraparsial berpengaruh signifikan terhadap ROA..

b) Nilai Signifikasi thitung untuk variabel LDR adalah sebesar 0.034 < 0.05, sehingga
variabel LDR secaraparsial berpengaruh signifikan terhadap ROA..

¢) Nilai Signifikasi thitung untuk variabel BOPO adalah sebesar 0.000 < 0.05, sehingga
variabel LDR secaraparsial berpengaruh signifikan terhadap ROA.

2) UjiF

Tabel 11.

Model| Sum of df Mean Square H Sig.

Squares|
Regressio 555.789 3 185.263[2643.223 [.000°
n
1 Residual 17.943 256 .070
Total 573.732 259

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig. = 0.000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
NPL (X1), LDR (X2), dan BOPO (X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadapROA.
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3) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12.
Modelf Rl R Square| Adjusted R| Std. Error of
Square the
Estimate
1 .9843 .969 .968 26474

Nilai Adjusted R Square pada pengujian diatas adalah 0.968. Nilai tersebut mengandung arti bahwa
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar 96.8%.
Sedangkan sisanya 3.2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian analisis pengaruh NPL, LDR, BOPO terhadap kinerja keuangan yang
diukurdengan menggunakan variabel ROA pada perusahaan perbankan yang terdafttar di OJK
periode 2016-2020 diperoleh hasil sebagai berikut:

Pengaruh dari Non Performing Loan (NPL) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang
Diukur Dengan ROA (Return On Asset).

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi berganda pada tabel 4.8 dan 4.12, dampak risiko
kreditpada periode 2016-2019 menunjukkan pengaruh negatif terhadap profitabilitas dengan nilai
signifikasi 0.05, begitu juga dengan periode 2016-2020 menunjukkan pengaruh negatif terhadap
profitabilitas dengan nilai signifikasi 0.04.

Pada tabel 4.2 menjelaskan bahwa rata-rata statistik deskriptif NPL lebih tinggi, nilai rata-rata NPL
pada tahun 2016-2019 dibandingkan tahun 2016-2020 mengalami kenaikan hanya sebesar 0.011%,
hal ini dikarenakan diberlakukannya POJK 11/POJK.03./2020, sehingga NPL dapat ditekan hingga
dibawah 5 % sesuai ketentuan OJK

Pengaruh dari Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang
DiukurDengan ROA (Return On Asset).

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat dinyatakan bahwa risiko likuiditas berdampak negatif
selama periode 2016-2019, hal ini ditunjukkan pada tabel 4.8 dengan nilai signifikasi analisis regresi
berganda pada tabel 4.8 dan 4.12, dampak risiko likuiditas pada periode 2016-2019 menunjukkan
pengaruh negatif terhadap profitabilitas dengan nilai signifikasi 0.34, sebaliknya periode 2016-2020
menunjukkan pengaruh positif terhadap profitabilitas dengan nilai signifikasi 0.451.

Hal ini dikarenakan pada tahun 2020 bank mulai selektif dalam mengucurkan dana dan
masyarakatcenderung menahan diri untuk meminjam dana dari bank ditengah perekonomian yang
tidak menentu, sehingga masyarakat menyimpan dana untuk keperluan konsumsi sehari-hari.
Sehingga DPK menjadi berlimpah sehingga LDR tidak signifikan terhadap ROA.

Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan yang Diukur Dengan ROA (Return On Asset).

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa dampak efisiensi pada
periode 2016-2019 menunjukkan pengaruh negatif terhadap profitabilitas dengan nilai signifikasi
0.00. selanjutnya dampak efisiensi pada periode 2016-2020 juga menunjukkan pengaruh negatif
terhadap profitabilitas dengannilai signifikasi 0.00..

Pengaruh Secara Simultan (Bersama-Sama) Variabel NPL, LDR dan BOPO Terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan Yang Diukur Dengan ROA (Return On Asset).

Secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan
pengaruh yang bergantung kepada nilai dari masing-masing koefisien regresi yang dihasilkan untuk
masing-masing variabel tersebut besarnya pengaruh yang didapatkan sebesar 97.5%, dimana nilai
ini masuk kedalam kriteriatinggi, sehingga rasio yang diukur pada model penelitian ini haruslah
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diperhatikan oleh setiap bank dalam mengontrol kinerjanya sehingga akan mampu mengontrol
tingkat profitabilitas yang diharapkan oleh bank.

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dari didapatkan hasil sebagai berikut:

a.Kredit yang diukur dengan menggunakan variabel NPL negatif terhadap kinerja perbankan
yang diukur dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai NPL maka
perusahaan akan memilikiprofitabilitas yang akan turun sehingga kinerja keuangan menjadi
memburuk.

b.Likuiditas yang diukur dengan menggunakan variabel LDR positif terhadap kinerja perbankan
yang diukur dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin optimal LDR yang disalurkan
kepada masyarakat, maka laba yang diperoleh juga akan meningkat.

c. Efisiensi yang diukur dengan menggunakan variabel BOPO negatif terhadap kinerja yang
diukurdengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO yang masih tinggi sehingga dapat
mengakibatkan beban operasional juga tinggi sehingga tidak dapat meraih laba yang optimal.

d.Variabel Non Performing Loan (NPL), Loan Deposit Ratio (LDR), Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan memiliki pengaruh terhadap Return On
Asset (ROA).
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